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SUMMARY 

 

IRA WANDIRA. Marketing Analysis of Hydroponic Vegetables in Pulau Kemaro 

Satu Ilir Urban Village Palembang city. (Supervised by YULIAN JUNAIDI) 

 

 This study aims to: 1) Analyze the marketing channels of hydroponic 

vegetables on Kemaro Island, Satu Ilir Village, Palembang City. 2) Analyzing the 

marketing margin of hydroponic vegetables and farmer's share on Kemaro Island, 

Satu Ilir Village, Palembang City. 3) Analyzing the level of marketing efficiency 

on Kemaro Island, Satu Ilir Village, Palembang City. This research was conducted 

on Kemaro Island, Ilir Timur II District, Satu Ilir Village, Palembang City. The 

selection of this location was chosen purposively or intentionally. Data collection 

was carried out from January to February 2022. This research method is a survey 

method. The sampling method in this study using the simple random sampling 

method was used for farmers with a sample of 39 farmers and the snow ball 

sampling method was used for marketing institutions. The data collected are 

primary data and secondary data. The results showed that there are three marketing 

channels, namely: marketing channel 1, marketing channel 1 

(Farmers→Collectors→Retailers→Consumers), marketing channel 2 (Farmers→ 

Consumers), and marketing channel 3 (Farmers→Collectors→Consumers). 

Marketing Margin of hydroponic vegetables on Kemaro Island that marketing 

channel 2 has no margin because it is a direct channel, and the highest marketing 

channel is on marketing channel 1. Farmer's share of hydroponic vegetables on 

Kemaro Island is lowest on marketing channel 2 by 100% and the highest farmer's 

share is on marketing 1. The efficiency value of hydroponic vegetable marketing 

on Kemaro Island, Satu Ilir Village, Palembang City on marketing channel 1, 2, and 

3 is efficient, where this can be seen from the efficiency value seen from the 

comparison of total marketing costs with product prices marketed, where marketing 

channel 2 is more efficient than other marketing channels.  

Keywords: farmer's share, marketing channels, marketing agencies,marketing 

efficiency, marketing margins 

 

 

 

 

 

 

 

 



    

RINGKASAN 
 

IRA WANDIRA. Analisis Pemasaran Sayuran Hidroponik di Pulau Kemaro 

Kelurahan Satu Ilir Kota Palembang. (Dibimbing oleh YULIAN JUNAIDI). 

 

Penelitian yang dijalankan memiliki sejumlah tujuan yakni: 1) Menganalisis 

saluran pemasaran sayuran hidroponik di Pulau Kemaro Kelurahan Satu Ilir Kota 

Palembang. 2) Menganalisis margin pemasaran sayuran hidroponik dan farmer’s 

share di Pulau Kemaro Kelurahan Satu Ilir Kota Palembang. 3) Menganalisis 

tingkat efisiensi pemasaran di Pulau Kemaro Kelurahan Satu Ilir Kota Palembang. 

Penelitian bertempat pada lokasi Pulau Kemaro Kecamatan Ilir Timur II Kelurahan 

Satu Ilir Kota Palembang. Pemilihan lokasi ini dipilih secara purposive atau 

sengaja. Proses menghimpun data dimulai di bulan Januari hingga bulan Februari 

2022. Metode survei dipilih sebagai model penelitian. Metode penarikan contoh 

pada penelitian menggunakan teknik simple random sampling digunakan untuk 

petani dengan jumlah sampel 39 petani dan metode snow ball sampling digunakan 

untuk lembaga pemasaran. Data yang dihimpun terdapat dua macam yakni jenis 

data primer serta sekunder. Hasil dari penelitian menguraikan jika ada tiga jenis 

saluran pemasaran yakni: saluran pemasaran pertama (Petani→ Pedagang 

pengumpul→ Pedagang pengecer→ Konsumen), saluran pemasaran dua (Petani→ 

Konsumen), dan saluran pemasaran tiga (Petani→Pedagang pengumpul→ 

Konsumen). Margin Pemasaran sayuran hidroponik di Pulau Kemaro bahwa 

saluran pemasaran 2 tidak ditemukan margin yang diakibatkan karena tergolong 

saluran langsung, serta saluran pemasaran tertinggi pada saluran pemasaran 1. 

Farmer’s share sayuran hidroponik di Pulau Kemaro terendah pada saluran 

pemasaran 2 mencapai persentase 100% dan farmer’s share tertinggi berada di 

saluran pemasaran 1. Nilai efisiensi pemasaran sayuran hidroponik di Pulau 

Kemaro Kelurahan Satu Ilir Kota Palembang pada saluran pemasaran 1, 2, serta 3 

sudah efisien, yang nampak melalui indikator skor efisiensi yang dilihat dari 

perbandingan total biaya pemasaran dengan harga produk yang dipasarkan, dimana 

saluran pemasaran 2 lebih efisien dari saluran pemasaran yang lain. 

 

Kata Kunci : farmer’s share, margin pemasaran, efisiensi pemasaran, lembaga  

pemasaran, saluran pemasaran 
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Abstract 
This study aims to: 1) Analyze the marketing channels of hydroponic vegetables on 

Kemaro Island, Satu Ilir Village, Palembang City. 2) Analyzing the marketing margin of 

hydroponic vegetables and farmer's share on Kemaro Island, Satu Ilir Village, Palembang 

City. 3) Analyzing the level of marketing efficiency on Kemaro Island, Satu Ilir Village, 

Palembang City. This research was conducted on Kemaro Island, Ilir Timur II District, Satu 

Ilir Village, Palembang City. The selection of this location was chosen purposively or 

intentionally. Data collection was carried out from January to February 2022. This research 

method is a survey method. The sampling method in this study using the simple random 

sampling method was used for farmers with a sample of 39 farmers and the snow ball sampling 

method was used for marketing institutions. The data collected are primary data and secondary 

data. The results showed that there are three marketing channels, namely: marketing channel 

1, marketing channel 1 (Farmers→Collectors→Retailers→Consumers), marketing channel 2 

(Farmers→ Consumers), and marketing channel 3 (Farmers→Collectors→Consumers). 

Marketing Margin of hydroponic vegetables on Kemaro Island that marketing channel 2 has 

no margin because it is a direct channel, and the highest marketing channel is on marketing 

channel 1. Farmer's share of hydroponic vegetables on Kemaro Island is highest on marketing 

channel 2 by 100% and the lowest farmer's share is on marketing 1. The efficiency value of 

hydroponic vegetable marketing on Kemaro Island, Satu Ilir Village, Palembang City on 

marketing channel 1, 2, and 3 is efficient, where this can be seen from the efficiency value seen 

from the comparison of total marketing costs with product prices marketed, where marketing 

channel 2 is more efficient than other marketing channels.  
  
Keywords: farmer's share, marketing channels, marketing agencies, marketing efficiency, 

marketing margins 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia tergolong menjadi kategori bangsa agraris yang disebabkan adanya 

sistem pertanian, kehutanan, serta perikanan yang secara masif dikembangkan dan 

membuatnya menjadi salah satu peluang dan potensi ketika mengupayakan proses 

pertumbuhan masyarakat. Bidang pertanian diposisikan sebagai salah satu pilar 

penopang ekonomi Indonesia, karena bisa bangkit dari krisis dan menjadi sektor 

pemulih ekonomi nasional. Sektor pertanian diandalkan oleh negara Indonesia 

disebabkan adanya fakta bahwasanya mayoritas pekerjaan yang menjamin 

kehidupan penduduk ada di seputaran usaha pertanian, perikanan, dan kehutanan 

(Dewi et al., 2018).  

Diketahui jika salah satu wujud atau cabang usaha pertanian dengan derajat 

potensi yang besar ialah hortikultura. Dipahami bahwa hortikultura ialah salah satu 

sub bagian sektor pertanian dengan cakupan produk yakni sayur mayur, tanaman 

hias, buah-buahan, maupun produk biofarmasi. Holtikultura juga merupakan 

komoditas dengan persentase hasil ekonomi secara besar, yang membuatnya bisa 

diposisikan sebagai salah satu corong pendapatan dari setiap masyarakat. Lansiran 

data dari BPS (2020), mencantumkan jika kontribusi dari subsektor holtikultura atas 

PDB pertanian bergerak naik mencapai 0,64%, di 2015, dengan 11,22% kontribusi 

yang dihasilkan. Artinya naik sekira 0,64 % sampai 2019. Rerata dari kontribusi 

pada subsektor holtikultura jika disandingkan di PDB pertanian mencapai nilai 

11,37%. Dengan catatan terdapat peningkatan pula di subsektor lain misalnya 

peternakan (12,76%) sementara sekitar 20,86% pada subsektor perikanan. 

Sumatera Selatan tergolong sebagai sentra dan kontributor produk pertanian, 

dimana hampir semua kotanya bisa memproduksi produk tersebut. Tercatat 

sejumlah komoditas unggulan yang menjadi andalan: cabai, bawang merah, kubis, 

kentang, petsai. Diketahui jika muncul fluktuasi produk yang disebabkan adanya 

pengaruh luas dari lahan pertanian. Sebagaimana diuraikan pada Tabel 1.1 yang 

mencantumkan luas dari kegiatan panen beserta produksi sayuran menurut 

komoditi unggulan yang ada di kisaran tahun 2018-2019 :
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Tabel 1.1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Sayuran Berdasarkan Komoditi 

Unggulan di Sumatera Selatan pada Tahun 2018-2019 

No. 

 
Komoditi 

Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ku) 

Produktivitas 

(Ku/Ha) 

   2019    2018      2019      2018     2019     2018 

1. Bawang Merah 174 176 13.900 14.432 79 82 

2. Cabai 6.474 7.624 514.912 552.646 79 72 

3. Kentang 68 92 6.734 10.287 98 111 

4. Kubis 510 516 68.479 55.158 134 106 

5. Petsai 487 511 41.405 36.124 85 70 

 Jumlah 7.713 8.919 645.419 668.647 447 443 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2019 

 

Pada Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa jumlah total dari produksi lima jenis 

komoditas yang menjadi unggulan pada provinsi Sumatera Selatan di kisaran tahun 

2018 sampai 2019 mempunyai nilai penurunan mencapai angka 645.419 kuintal. 

Akan tetapi, komoditi yang diproduksi berupa petsai dan kubis malah terjadi 

kenaikan kuantitas. Berkait adanya produksi sayuran yang menurun, disebabkan 

adanya faktor pengurangan luas dari panen komoditas sayuran, yang mencapai 

1206 hektar di tahun 2019. Namun diketahui jika ada fenomena naiknya jumlah 

produktivitas kelima macam komoditi sayuran yang menjadi unggulan dari yang 

sebelumnya 443,9 kuintal/ha (tahun 2018) berganti menjadi 447,3 kwintal/ha 

(tahun 2019). Diketahui pula ada penurunan dari sisi produktivitas khususnya di 

Sumatera Selatan pada produk berupa bawang merah dan kentang. 

Penurunan jumlah produk yang dihasilkan oleh sayuran di Sumatera Selatan, 

secara umum sebagai dampak alih fungsi dari lahan produktif. Umumnya lahan 

beralih sebagai akibat infrastruktur yang dibangun. Kendala tersebut hampir 

menjangkiti seluruh daerah di Sumatera Selatan tak terkecuali di Kota Palembang 

sebagai salah satu sentra potensial yang memproduksi barang-barang pertanian 

yang mencukupi kebutuhan penduduk. Namun sebagai akibat tren alih fungsi lahan 

maka kawasan atau lahan produktif menjadi menyusut. Implikasi hal tersebut 

diantaranya adalah sulitnya budidaya pertanian dan menghambat produksi dan 

bahkan nampak melalui turunnya kuantitas di sisi konsumen. Disadari juga bahwa 

urban farming atau juga pertanian perkotaan tetap dijadikan sebagai teknik andalan 

dalam rangka memanfaatkan kawasan tanah sehingga bentuk serta keberlanjutan 

dari perkotaan bisa terjaga (Abrilianty dan Iwan, 2015).  
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Kondisi lahan pertanian semakin hari kian menyusut, namun berbanding 

terbalik adanya kebutuhan dari pangan masyarakat akan senantiasa bertambah. 

Dalam konteks ini, memberikan dukungan dari bidang pertanian untuk 

menyelesaikan tantangan tersebut melalui implementasi dan perbaikan dari metode 

mengelola lahan yang sempit. Sistem tersebut diimplementasi melalui pemakaian 

beragam teknologi yang bertujuan membudidayakan tanaman dengan metode 

hidroponik (Lubis, 2020). Sayuran yang dibudidayakan secara hidroponik adalah 

suatu aktivitas tani melalui adopsi peralatan/teknologi yang mengandung muatan 

inovasi sehingga mampu mendatangkan benefit besar. Diketahui jika potensi pasar 

komoditi sayuran hidroponik senantiasa berkembang, yang dibuktikan oleh 

merebaknya pertokoan, restoran, swalayan, hotel, kafe pada berbagai kota besar 

yang juga mempunyai peluang untuk di ekspor. Adanya pergeseran di masyarakat 

yang mengedepankan gaya hidup secara sehat juga menjadi katalis yang 

memperbesar peluang dari sayuran hidroponik untuk diminati pasar, disebabkan 

hasil produk hidroponik yang memiliki keunggulan komparatif (lebih segar, awet, 

sehat, dicerna dengan mudah (Anika et al., 2020). 

Sayuran yang dihasilkan dengan teknologi hidroponik mempunyai perbedaan 

kualitas jika dikomparasikan dengan produk konvensional. Berdasarkan adanya 

riset oleh oleh tim Investigasi Laboratorium Teknologi Tanaman pada tahun 1994, 

pada Universitas San Jose California yang memiliki maksud untuk menyelidiki 

muatan yang ada pada tanaman hidroponik dibandingkan tanaman konvensional 

khususnya berupa vitamin dan mineral. Adapun diperoleh hasil berupa kandungan 

tanaman hidroponik secara lebih tinggi mengandung vitamin dan mineral yang 

artinya bisa dipakai sebagai zat yang berguna dalam kesehatan tubuh, jika 

disandingkan teknik organik, maupun konvensional (Aslahul, 2020). Hal yang 

diunggulkan atas pemakaian teknik hidroponik misalnya higienitas produk, 

tanaman yang secara lebih cepat tumbuh, adanya kualitas yang stabil namun ada 

peningkatan kuantitas, juga terlepas dari adanya kontaminasi pestisida maupun 

logam berat yang mungkin berada di tanah. Adapun hal yang menjadi kelemahan 

yakni adanya penambahan biaya yang keluar selama produksi, yang membuat unit 

usaha skala bisnis belum muncul secara masif. Beragam biaya baik untuk 

operasional maupun investasi (distribusi, tenaga kerja, fasilitas irigasi) 
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menghabiskan nominal biaya yang sangat banyak. Sehingga semakin 

mempersempit pilihan atau jenis sayuran yang bisa dibudidayakan juga 

berimplikasi pada besaran dari harga jual produk hidroponik (Athifa, et al., 2019).  

Diketahui apabila produk dikomparasikan pada sayur konvensional, maka 

harga sayur dengan metode hidroponik adalah lebih mahal. Secara umum faktor 

yang menjadi determinannya ialah kualitas maupun kuantitas yang lebih baik dari 

pemakaian sistem hidroponik. Akan tetapi adanya, relasi diantara besaran dari 

harga maupun kualitas seringkali berubah karena adanya kemampuan para 

konsumen untuk mau mengeluarkan biaya besar namun memperoleh kualitas 

produk dan layanan yang lebih baik. Karenanya, proses penjualan produk panen 

berupa sayuran hidroponik umumnya diedarkan pada pusat perbelanjaan 

(supermarket) dan segmentasinya pada masyarakat di golongan menengah sebagai 

akibat tingginya harga jual jika dikomparasikan dengan produk pasar tradisional. 

Perkembangan dari sayuran hidroponik di Kota Palembang sudah cukup 

berkembang selama periode paling akhir, walaupun kuantitasnya sedikit. Adanya 

batasan yang menghambat produksi pada Kota Palembang disebabkan oleh 

minimnya pelaku usaha agribisnis khususnya sayuran hidroponik, yang tidak sesuai 

dengan peluang maupun permintaan dari pasar yang besar. Tingginya permintaan 

salah satunya sebagai dampak kesadaran yang tumbuh mengenai kualitas pangan 

(Arbi, 2016). 

Pemasaran merupakan suatu aktivitas bertipe komersial/usaha dalam 

mencukupi hal yang menjadi kebutuhan dan diinginkan konsumen melalui 

distribusi beragam produk. Adapun secara spesifik, pemasaran dari hasil pertanian 

merupakan tindakan bisnis yang mana terjadi penjualan produk berupa komoditas 

pertanian selaras terhadap kebutuhan yang diinginkan konsumen, sehingga tercapai 

kepuasan atas konsumsi komoditas. Pemasaran hasil dari produk pertanian bisa 

meliputi aktivitas mengangkut produk pertanian yang dimulai dari produsen 

menuju para konsumen akhir, (dalam hal ini diposisikan sebagai input atau juga 

produk dari pertanian) (Desiana et al., 2017).  

Pemasaran pertanian dipercaya menjadi disiplin ilmu yang berdiri sendiri, hal 

ini dicermati menurut karakteristik produk pertanian yaitu: produk pertanian 

gampang rusak (perishability), produk pertanian sebagian besar berupa bahan 
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mentah atau baku (raw material), produk-produk bersifat menguah (bulky), kualitas 

produknya beragam, & produk-produk khususnya bahan pangan dikonsumsi secara 

stabil sepanjang tahun. Hal ini mengakibatkan daya saing produk pertanian relatife 

rendah khususnya komoditas sayuran. Sifatnya yg beredar atau tidak terkonsentrasi 

dalam satu tempat menciptakan harga beli ditingkat petani menjadi murah. 

Panjangnya rantainya tataniaga yg wajib dilalui komoditas pertanian hingga 

ketangan konsumen menciptakan harga menjadi lebih mahal. Selain itu keuntungan 

dan biaya pedagang juga mempengaruhi margin tataniaga (Drianti, et al., 2015). 

Umumnya proses pemasaran produk berjenis hidroponik secara langsung 

tidak dapat disalurkan melalui cara  tradisional. Tidak juga disalurkan melalui toko 

atau lapak yang sifatnya terbuka. Hal ini disebabkan adanya tindakan penyimpanan 

sayuran di sebelum dipasarkan. Umumnya konsumen yang datang adalah dari 

supermarket maupun hotel. Adapun adanya mekanisme dari pemasaran hidroponik 

yang diawali oleh pihak petani hidroponik, untuk selanjutnya dilakukan penjual 

menuju pihak yang menjadi perantara maupun distributor sehingga mampu sampai 

konsumen. Figur ini yang memiliki hubungan menguntungkan terhadap pebisnis 

hidroponik (Lora, 2017). 

Kantor Perwakilan Bank Indonesia Sumatera Selatan memberikan program 

yang diketahui melalui konsep tanggung jawab sosial dari perusahaan (bisa pula 

disebut Corporate Social Responsibility (CSR) untuk seluruh masyarakat di Pulau 

Kemaro Kelurahan Satu Ilir Kota Palembang, dengan program pemberdayaan pada 

para masyarakat lewat adanya aktivitas budidaya tanaman sayuran melalui 

pemakaian teknik hidroponik. Program ini merupakan bentuk pemberdayaan 

ekonomi masyarakat Pulau Kemaro untuk mencukupi beragam kebutuhan dari 

pangan setiap rumah tangganya dan bisa dialihkan menjadi salah satu sumber baru 

bagi pendapatan masyarakat. Pada waktu aktivitas budidaya tanaman sayuran yang 

dijalankan lewat hidroponik ini sudah selesai dan mampu dibuat. Sayuran yang 

sudah selesai dilakukan produksi, kemudian akan dipasarkan langsung ke 

konsumen maupun melalui lembaga pemasaran ke supermarket besar di kota 

Palembang. Berawal dari keingintahuan peneliti terhadap pemasaran sayuran 

hidroponik di Pulau Kemaro dan akan mengkajinya, menurut hasil prasurvey 
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tersebut besaran dari harga jual untuk sayuran hidroponik tinggi jika disandingkan 

terhadap harga jual secara konvensional khususnya pada bagian pasar tradisional. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin membahas berbagai aspek 

pemasaran pada usahatani sayuran hidroponik yang terjadi di Pulau Kemaro 

Kelurahan Satu Ilir Kota Palembang. Penelitian ini berjudul “Analisis Pemasaran 

Sayuran Hidroponik di Pulau Kemaro Kelurahan Satu Ilir Kota Palembang”. 

Penelitian ini juga didukung dengan kondisi di Pulau Kemaro Kelurahan Satu Ilir 

Kota Palembang yang juga tergolong sebagai rumpun wilayah yang kaya akan hasil 

sayuran hidroponik pada provinsi Sumatera Selatan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas selanjutnya disusun rumusan 

permasalahan sehingga bisa diteliti, yaitu: 

1. Bagaimana saluran pemasaran sayuran hidroponik di Pulau Kemaro Kelurahan 

Satu Ilir Kota Palembang? 

2. Berapa margin pemasaran sayuran hidroponik dan farmer’s share di Pulau 

Kemaro Kelurahan Satu Ilir Kota Palembang? 

3. Berapa besar tingkat efisiensi pemasaran sayuran hidroponik di Pulau Kemaro 

Kelurahan Satu Ilir Kota Palembang? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan uraian permasalahan pada diatas, tujuan dilaksanakannya 

penelitian ini yaitu: 

1. Melakukan proses analisis saluran pemasaran sayuran hidroponik di Pulau 

Kemaro Kelurahan Satu Ilir Kota Palembang. 

2. Menganalisis margin pemasaran sayuran hidroponik dan farmer’s share di Pulau 

Kemaro Kelurahan Satu Ilir Kota Palembang. 

3. Menganalisis tingkat efisiensi pemasaran di Pulau Kemaro Kelurahan Satu Ilir 

Kota Palembang. 
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Berdasarkan tujuan diatas, sehingga kegunaan atas penelitian ini yaitu: 

1. Diharapkan bisa menyajikan informasi kepada pembaca mengenai analisis 

pemasaran sayuran hidroponik di Pulau Kemaro Kelurahan Satu Ilir Kota 

Palembang. 

2. Bisa diposisikan dalam usaha memandu penelitian yang nantinya dilakukan 

khususnya di bahasan penelitian sayuran hidroponik di Pulau Kemaro Kelurahan 

Satu Ilir Kota Palembang. 
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